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I. PENDAHULUAN

Lahirnya Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentangs dan Dosen
diharapkan dapat memberikan dorongan pada penagkaartabat guru sebagai
sebuah profesi, martabat dari sisi pengakuan atafesp baik secara formal
maupun pengakuan dari masyarakat sebagai pengagmarofesi. Martabat dari
sisi keterdukungan perubahan sisi ekonomis karemardukupan materi yang
meningkatkan kedudukan tidak hanya padaial leveltapi jugaeconomic level
yang memberikan jaminan rasa aman sehingga dalpatdean berkarya.

Harapan dan keinginan meningkatkan economic leeblagai sebuah
profesi masih riskan melihat angka-angka guru yalgm memenuhi kualifikasi
pada tahun 2004 masih banyak, dan hal ini menggnplarianyaan apakah ketika
peningkatan kesejahteraan menaik akan sejalan dgnifikan dengan
peningkatan kualifikasi yang sesuai dengan kebuttihBoleh saja memang pada
tahun 2004 yang lampau angka-angka guru yang teteskiai kualifikasinya
tinggi, dimana menunjukan bahwa guru taman kanalekaebanyak 78.1% atau
sekitar 119.470 orang belum memenuhi kualifikadbagai tenaga pengajar.
Sedangkan untuk guru sekolah dasar masih sekithb5@P orang atau 34.0%
belum memenuhi kualifikasi. Pada tingkat SMP masgkitar 71,2% belum
memenuhi kualifikasi sesuai tuntutan, dan padak&hgSMA 46,6% belum
memenuhi kualifikasi. (Direktorat Tenaga Kependadil4)

Optimistik dengan kesungguhan dalam penataan kggenamerupakan
bekal bahwa pemenuhan kualifikasi ketenagaan gapatddipenuhi dengan
peningkatan kualifikasi guru melalui berbagai pesgryang mengarah kesana.

Dengan demikian tidak usah kawatir dan menganggapwvé hanya
euphoria semata bahwa guru memiliki asa dan hamdgagan keluarnya Undang-
Undang guru dan dosen tersebut. Karena memandalign dengan berbagai
program dan proyek yang mengarahkan peningkatdifikasi guru.

[I. PERUBAHAN PENGEMBANGAN TENAGA KEPENDIDIKAN
SEJALAN DENGAN UNDANG-UNDANG GURU DAN DOSEN

Secercah harapan tersirat dari setiap muka pargajenkita, terutama
setelah lahirnya undang-undang guru dan dosen. adgmsebelumnya banyak
mengundang polemik dengan kelahiran peraturan gangan tersebut, masalah
yang muncul berkisar diantara jati diri dan pengakterhadap profesi guru.

Semuanya berbicara, memberikan pendapat dan sundzaag karena
memang semunya merasa dan memang benar merupakan atau hanya ingin
mengambil bagian dalam permasalahan ini. Orandpagéan dari permasalahan
guru karena memang merekalah yang akan merasakayaslang melalui
anaknya, masyarakat umum juga merasakan dampakpdariasalahan guru
karena memang mereka akan menerima kembali lulyesag dididik dan diajar
oleh guru. Pemerintah, badan usaha, ekonomi, ddordainnyapun akan terkena
imbas langsung maupun tidak langsung.
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Pertanyaan pertama dan selanjutnya; ada apa dpngf@si guru sebelum
turunya undang-undang nomor 14 tentang guru daendésrsebut? Banyak
gunjingan yang bahkan juga agak sedikit memojokafepi guru, bahwa mereka
tidak dapat lebih baik dari profesi lainnya sepddkter, akuntan dan lain-lain.
Guru belum professional, benarkah? Apa yang menjkdirannya? Bisakah
disamakan antara guru dan profesi lainnya? Siapg paling bertanggungjawab
dengan permasalahan-permasalahan dengan kegagakm g@endidikan ini,
gurukah? Tidaklah sederhana untuk menjawab perangartanyaan tersebut.
Untuk menjawabnya kita harus berpikir sistem, hijglan mekanisme yang
dipakainya disesuaikan dengan filosofis pendidian keguruan.

‘Euforia pasca kelahiran peraturan perundangan tersebut pada
sebatas akan membaiknya ‘upah jiwa’' (materil) bggiu. Sedangkan pada
tuntutan lebih jauhnya masih mengandalkan kepadeyaippaya pemerintah,
guru sendiri banyak yang belum sadar bahwa hak&n banyak menuntut pada
kualifikasi individu masing-masing. Dengan gajinimal 3 juta rupiah perbulan
maka memang akan memberikan peluang terhadap kanbaehidupan, tapi
disisi lain pemenuhan dari terisinya tiga juta eébrg banyak tuntutan seperti
peningakatan kualifikasi pendidikan dari diplomaminimal menjadi strata 1
minimal untuk guru SD, kompetensi yang harus dknithaksimal menyangkut
kompetensi professional, kompetensi pedagogis, ktengi sosial dan
kompetensi individual/kepribadian. Secara kesdlanubekal modal intelektual
dan perubahan pola-pola pikir lama menjadi polér f&ru, beban baru merubah
manusia dewasa yang akan mendewasakan manusiaglangdewasa.

Untuk meningkatkan guru menjadi guru professiopandekatan yang
digunakan secara sederhana dapat digambarkan sbbegat;

GURU

PERSYARATAN

KUALIFIKASI AKADEM IK
*  KOMPETENS \ PROFESIONAL

e SERTIFIKASI

TIDAK PROFESIONAL

1L

Penataran, uji kompetensi, pendlitian, pengawasan, penghargaan, pendidikan,
Studi bandina. macana. kemitraan. seminar. dll

Gambar 1 skema metodologi pengembangan profesi guru

Pemenuhan berbagai persyaratan untuk profesi dgresuhi, guru harus
memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengantiitan perundangan yang
berlaku seperti untuk SD minimal Strata 1 dengase&eaian untuk guru bidang
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studi maupun guru kelas. Memenuhi tuntutan dengamiiiki kompetensi
pedagogis, kompetensi professional, kompetensi alsosian kompetensi
kepribadian, yang selanjutnya dipertegas dengaggsaman bahwa guru berhak
untuk mengajar atau tidak melalui sertifikasi ydvagus dimiliki. Apabila ketiga
tuntuntutan tersebut telah dimiliki maka jabataof@ssional melekat pada diri
dan profesinya, sedangkan apabila tidak dapat dipemaka kegiatan-kegiatan
wajib diikuti oleh guru seperti penataran, uji kaetgnsi, penelitian, pengawasan,
penghargaan, pendidikan, studi banding, magangitteam, seminar, dll sebagai
persyaratan untuk memegang dan menyandang gefasiomal.

[11.SASARAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

Visi penjaminan mutu tenaga pendidik meliputi hal-hberikut:1)
Menjamin contexts tuntutan pengembangan diri dan peluang tamatadasam
hukum, kemajuan iptek, nilai dan harapan masyayratkeitutan otonomi, tuntutan
globalisasi) pendidikan agar sesuai dengan standemna, kriteria, dan pedoman
penyelenggaraan pendidikan nasional; 2) Menjamputs (visi, misi, tujuan,
sasaran, kurikulum, ketenagaan, peserta didik, ansadan prasarana, dana,
regulasi, organisasi, administrasi, peran sertayamakat, budaya sekolah)
pendidikan  agar sesuai dengan standar, normaerilyit dan pedoman
penyelenggaraan pendidikan nasional; 3) Menjampincess (pembelajaran,
manajemen, kepemimpinan) pendidikan agar sesuagate standar, norma,
kriteria, dan pedoman penyelenggaraan pendidikaiomal; 4) Menjamiroutputs
(prestasi akademik, prestasi non akademik, angkaguk@ng, angka putus
sekolah) pendidikan agar sesuai dengan standanan kriteria, dan pedoman
penyelenggaraan pendidikan nasional; dan 5) Menjamicomes(kesempatan
pendidikan, kesempatan kerja, pengembangan dimdigi&kan agar sesuai
dengan standar, norma, kriteria, dan pedoman pemygaraan pendidikan
nasional.

Sejarah membuktikan bahwa unsur profesi juga tidiak terlepas dari
sebuah birokrasi yang ada. Demikian halnya dengaffesi guru dari dulu
sampai sekarang belum bisa terlepas dari unsur-uneakrasi yang melekat.
Kadang kita menafsrirkan bahwa kesalahan-kesalatham penyimpangan-
penyimpangan dalam profesi guru yang terjadi kateg@atuhan yang muncul
terlalu didominasi oleh kepatuhan birokrasi, semenkepatuhan dalam ranah
profesinya sendiri belum muncul dan belum merupalkdonomi penuh
kepemilikan sebuah profesi.

Keterbelengguan dalam birokrasi menyebabkan gurngadasangat
konformitas sehingga sebagian diantaranya mematik@ativitas dan daya
inovatif guru. Budaya konformitas mejadi bagian dabuah birokrasi yang kaku
dan menyeret profesionalisme guru menjadi semuakuklan juknis menjadi
bagian dari penentu bergerak dan bekerjanya gdalam pengembangan profesi
birokrasi masih menjadi pijakan utama, naik atawrtya kedudukan seseorang
dalam jabatan dan pekerjannya.



Akan tetapi tidak selamnya bahwa budaya biroktassalah dan gagal,
sebetulnya hanya karena ada unsur kekuasaan heybaty terselewengkan maka
birokrasi itu menjadi tidak efektif. Kepatuhan dkrasi perlu dimiliki profesi
guru, kepatuhan yang mengarah kepada pemenuhagasbbgaian dari birokrasi
Negara yang berlaku. Birokrasi yang menghambdtepeipangan profesi seperti
kegiatan-kegiatan yang muncul yang sebenarnya dra€liut tidak ada, uang
administrasi yang kadang mebebani dalam pengembakeyder kepegawaian.
Birokrasi yang diselewengngkan tersebut menyebabaklanya penyelewengan
pula dalam pelaksanaan profesi.

Di beberapa kota/kabupaten ada kasus dan masitbargangsung bahwa
profesi guru jadi ajang komoditi birokrasi, juallibdalam rekruitasi profesi guru
tidak lagi melihatthe right man on the rigat plac&arena memang dimulai dari
penugasan orang yang berkuasa dalam birokrasip@ngmpatkan orang karena
memang adanya unsur keterbelengguan dalam statiik. poAda beberapa
kabupaten atau kota yang pernah mengalami bahwdidiean dipimpin dan
diatur oleh orang yang memiliki jalur dan latards&lng yang berlainan dengan
yang harus dikerjakannya. Atau ada kabupaten/atay dipimpin oleh orang
yang sejalur akan tetapi dia memegang jabatan @élommat-loncat tidak seperti
trek/jalur tahapan yang harus dilaluinya, seoramg gekolah dasar tiba-tiba jadi
kepala sub dinas karena memang orang terdekat mi@aga birokrat.

Bisakah budaya birokrasi dan budaya professiori@wilnkan sehingga
memunculkan bentuk kepatuhan yang sesuai dengapdrarkalau meminjam
istilah Getzel dan Gubadalam teori organisasi sebaggstem socialada dua sisi
yang harus diperhatikan yaitu sisomotetis dan sisiidiographis sehingga
bagaimana keduanya dapat memunculkan perilaku giiagapkan. Dalam kasus
kepatuhan birokrasi dan kepatuhan professional yadigawinkan” dan
menghasilakn bentuk kepatuhan (budaya professiofaly diharapkan dapat
digambarkan sebagai berikut:

KEPTAHUAN
BIROKRASI

KEPTAHUAN
PROFESIONAL

PERATURAN-
PERATURAN

TEORI-TEORI

BUDAYA
PROFESIONAL

KARIER HARGA DIRI
KEPERCAYAAN,

KEBANGGAAN

Gambar 2 Budaya professional dalam keptahuan birokrasi dan professional

guru
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Berkaitan dengan kualifikasi yang ada sekarang tggarn 2004
menunjukan data-data sebagai berikut:

1. Jenjang Taman Kanak-kanak dari jumlah guru 153.06hg memiliki
kualifikasi pendidikan SLTA 32.510 orang, D1 86.96fang, D2 18.071
orang, D3 2.770 orang, S1 12.609 orang, S2 131godamn S3 11 orang.

2. Jenjang Sekolah Dasar dari jumlah guru 1.150.58Agmemiliki kualifikasi
pendidikan SLTA 378.740 orang, D1 12.767 orang,332.082 orang, D3
19.506 orang, S1 195.457 orang, S2 2 orang, ddhdsang.

3. Jenjang SMP dari jumlah guru 445.175 orang menkiidlifikasi pendidikan
SLTA 0 orang, D1 130.753 orang, D2 82.788 orang,1D3.571 orang, S1
128.005 orang, S2 56 orang, dan S3 3 orang.

4. Jenjang SMA dari jumlah guru 187.00 orang memiukalifikasi pendidikan
SLTA 0 orang, D1 164 orang, D2 15.589 orang, D3&Q.orang, S1 99.625
orang, S2 228 orang, dan S3 14 orang.

Dari jumlah guru taman kanak-kanak 153.062 orangesa 21.9%
memenuhi kualifikasi atau sekitar 33.592 orang sktmanyak 78.1% atau sekitar
119.470 orang belum memenuhi kualifikasi sebagaada pengjar di tingkat
taman kanak-kanak. Sedangkan untuk guru sekolsdr dadah mencapai 66.0%
atau sekitar 758.947 orang telah memenuhi kuasifiygendidikan dasar dan
masih sekitar 391.507 orang atau 34.0% belum memeéekualifikasi. Pada
tingkat SMP dari jumlah 445.175 orang masih sekith2% belum memenuhi
kualifikasi ssuai tuntutan dan baru 28.8% yang lmaemenuhi kualifikasi. Pada
tingkat SMA dari 187 orang guru baru 53,4% yan@hememenuhi kualifikasi
dan sisanya 46,6% belum memenuhi kualifikasi. (@oet Tenaga
Kependidikan;24)

IV.KEBIJAKAN PENGEMBANGAN TENAGA PENDIDIK DI TINGKAT
DASAR DAN MENENGAH

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prgssslidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang perangnuiama. Peranan guru
adalah menciptakan serangkaian tingkah laku yarlojngsaerkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta benhgdén dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yaagjadi tujuannya.
(Wrightman, 1977)

Guru merupakan jabatan profesi yang memerlukamliega khusus
sebagai guru. Keberadaan guru bagi suatu bangsiahrpanting terlebih-lebih
bagi keberlangsungan hidup bangsa ditengah-terigtdsdn perjalanan jaman
dengan teknologi yang kian canggih dan segala plearbserta pergeseran nilai
yang bervariasi. Hal ini membawa konsekuensi kegaola untuk meningkatkan
paranan dan kompetensinya. Adapun kata profestatain kamus umum Bahasa
Indonesia diartikan (1) bersangkutan dengan profdan (2) memerlukan
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kepandaian khusus untuk menjalankannya (DepdikB@d)1 Sedangkan profesi
(profession) dalan©Oxford Dictionary (dalam Arikunto, 1993:229) diartikala
vocation in which aprofessed knowledge of same department of learamg
science is used in it's application to the affamfsothers or in the practice of an
art founded upon it”

Dalam pelaksanaanya, guru dituntut memiliki bedbageterampilan
mengajar, strategi belajar mengajar yang tepat, kdsmampuan melaksanakan
evaluasi yang baik. Menurut Dardjo Sukardja (20p@da dasarnya ada tiga hal
pokok yang harus dimiliki seorang guru dalam medgpa situasi apapun,
termasuk dalam menghadapi tantangan yang penuhaiqpgas pada era
globalisasi. Ketiga hal tersebut adalah : Kepriaadiang mantap, Wawasan yang
luas, dan kemampuan profesional yang memadai.

Dengan wawasan yang luas diharapkan guru mampupearaitungkan
berbagai kemungkinan yang akan terjadi dengannpleaingan kondisi sekarang
dan pengalaman masa lalu. Guru yang berwawasan maaspu mengatasi
berbagai hambatan yang dihadapi, inovatif, dan tkreaerta mempunyai
pandangan yang realistik dan optimistik. Selanjatrguru harus prifesional.
Jurnal Education Leadershigedisi Maret 1993 menyebutkan, untuk menjadi
profesional seorang guru dituntut untuk memilikiparhhal yaitu :

Pertama | :| guru memiliki komitmen pada siswa das¢sdelajarnya

Kedua | guru menguasai secara mendalam bahan raljarpn yang
diajarkan serta cara mengajarkannya kepada siswa.

Ketiga . | guru bertanggung jawab memantau hal bekipwa melalu

berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatamdalkerilaku
sampai tes belajar.

Keempat | :| guru seyogyanya bagian dari masyarakdajabe dalam
lingkungan propesinya (misalnya dalam PGRI ataamsgsi
profesi lainnya.

(Dedi Supriadi, 1998)

Secara praktis guru harus senantiasa meningkatkaemampuan
profesionalnya dalam hal ini guru harus memilikmkanpuan sebagai berikut :

* Mampu menguasai materi pelajaran

* Mampu merencanakan program belajar mengajar
* Mampu melaksanakan proses belajar mengajar

* Mampu melaksanakan evaluasi

* Mampu mendiagnosa kesulitan belajar siswa

* Mampu melaksanakan administrasi, kurikulum atauiagtnasi guru.



Keterkaitan kebijakan pendidikan dengan peningkgtesfesionalisme

guru, harus bertumpu pada misi peningkatan mutuwigd@an. Dari misi ini
antara lain dijabarkan pada program-program :

1)

2)

Pembinaan profesionalisme dan kepribadian para, dwpala sekolah dan
tenaga kependidikan oleh para pengawas dan/atau pgegabat struktural

terkait. Pendidikan dan pelatihan bagi para guspaka sekolah, pengawas
sekolah, pamong belajar, tutor dan tenaga kepémifidainnya harus sesuai
dengan kebutuhan lapangan. Pendidikan kualifikag lpara guru, tenaga
kependidikan lain dan tenaga administratif kejegj@endidikan yang lebih

tinggi; dan

Pembinaan dan pengembangan guru melalui wadah K&ES, KKPS,
MGMP, dan MGP pada semua jenjang dan jenis peratdik

Normal menjelaskanTaxonomy For Teachers Competencigsrmal

Doele dalam buku Balnadi Sutadipura (1995) sebagyakut:

a.

Kompetensi guru untukAssessing and Evaluating Students Behavior.”

Mengenal jiwa anak didik merupakan syarat mutlaklama proses

pembentukan kepribadian individu, menemtukan sifat tingkah laku anak
tidak bisa dilakukan dengan cepat, harus ditempergahn jalan Assessing,
memperkira-kirakan untuk kemudian dievaluasi dertgaat, minat, motivasi,
angan-angan dan sebagainya merupakan faktor pebghathalam proses
pendidikan dan pengajaran.

Kompetensi guru untukPlanning Instruction”

Instruction artinya pengajaran/pelajaranPlanning Instruction artinya
kompetensi guru dalam membuat persiapan mengajar.

Kompetensi guru untukConduction or Implementing Intruction”
Conductingartinya seorang pemimpin pagelaran.

To Emplementberarti to perform atau Fulfield menampilkan atau
malaksanakan interaksi PBM.

Sub Competencies Conducting or implementing
a. Structuring(waktu yang diperlukan)

1. Pengantar :Introduction, melakukan apersepsi sebanyak 10%
waktu seluruh penampilan.

2. Inti atau Core, waktunya 70/80% dari keseluruhan
3. Penutup ataClosure(Posttestwaktunya 10/15%)
b. Motivating and Reinforcing

Kompetensi untuk memupuk memberikan motivasi kegzata anak
didiknya supaya lebih bergairah belajar dengan meh@an mengapa
mereka harus mempelajari bidang studi tertentu ndal@ngka
mencapai cita-cita hidupnya.
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c. Conducting Discussing Small Group Activities
Proses belajar- mengajar dengan metode diskusi.
d. Conducting Individual Aktivities

Kemampuan guru untuk diberikan pada anak didiknggidtan-
kegiatan perorangan dengan tujuan mengisi kekuraygag ada pada
diri anak baik dalam bidang akademik, emosional,ntale dan
sebagainya. Remedial Teaching seb&gailovo-upnya.

e. Providing For Feedback menyedikan umpan balik.
Presenting in Formations

Guru harus mampu menuangkan buah pikirannya sesraunéis dalam
kata-kata yang dapat ditangkap dengan mudah delasi

g. Utilizing Inductive or Problem Solving

Prosedur deduktif bertolak dari yang umum ke yamggsks.
h. Qeustioning and Responding

Komunikasi oleh guru yang dilakukan dengan tanyafa
I.  KompetisiOperating Hardware

Hardware : alat-alat pembantu komunikasi pendidikaperti OHP,
projektor dan sebagainya.

d. KompetensPerforming Administrative Duties

Menyelenggarakan kewajiban yang bersangkut paugatemadministrasi
sekolah

- Buku induk

- Buku kas

- Mengkaver rapat sekolah

- Korespondensi (membuat surat/membahas surat)

- Administrasi yang berhubungan dengan manajemers kdlasusnya
dalam bidang edukatif : daftar kemampuan sidvrze¢dobel records)

e. KompetensiCommunicating
Kemampuan komunikasi baik secara vertikal maupuaarsehorizontal

Guru melakukan komunikasi dengan dirinya sendinaka didik, atasan,
masyarakat atau dengan sesama guru.

f. KompetensDeveloping Personal Skills

Pengembangan keterampilam pribadi perlu dilakuka&tars kontinue
mengingat cepatnya kemajuan yang dicapai teknalegiasa ini. Guru harus
mampu melakukan dalam bentuk tindakan yang bergb@ologi dan
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keterampilan psikomotorik yang ditunjang teori-tegang harus diperoleh
dari buku yang ditulis dalam bahasa asing.

g. KompetensDeveloping Pupil Self

Developingyang yang bermodalkan potensi-potensi yang tidizkpada anak
itu itu sendiri. Potensi yang dimiliki setiap indiv murid berbeda.
Developing seorang murid yang potensinya minim rdakaktu yang belum
tentu lama, akan lebih kecil dari mereka yang mogalebih besar. Interaksi
guru dan murid harus lebih tepat.

Profesionalisme guru lahir tidak hanya karena Keksr, akan tetapi
membutuhkan usaha dan waktu. Lahirnya profesikdidg juga oleh teori yang
terus berkembang, mengapa profesi guru membutuk&adukungan dari sisi
perkembangan teori? Karena teori memang memilikek@ngan sebagai dasar
dalam pengembangan dan teori memberikan dukungaadap keajegan sebuah
ilmu dan profesi. Pentingnya teori bagi profesiom&mbawa implikasi, dari sisi
pendidikan akademis yang cukup lama diperguruaggtisesuatu yang mutlak
dan dinyatakan dengan tanda keberhasilan, dan r@ayg-orang tertentu yang
dapat melaksanakan dan memiliki kemampuan inte¢kersebut, selanjutnya
seleksi untuk calon profesi harus melalui saringan pendidikan yang teliti dan
tegas.

Unsur lainnya dalam profesi adalah kewenangan yagigkat, pendidikan
dalam bidang ilmunya memberi seorang profesiarasjpengetahuan yang tidak
dimiliki oleh orang yang bukan ahli dalam bidang. iContoh seorang guru
memiliki kewenangan penuh dalam memberikan pemilaierhadap peserta
didiknya.

Penegasan dalam profesi guru adalah juga adanygakgsm dari
masyaraka, setiap kelompok profesi berusaha agayarekat menguatkan dan
mengakui kewenangannya dengan memberikan dukungan kepercayaan.
Pengakuan tersebut bisa berbentuk formal maupurianoral. Pengakuan formal
ialah adanya pengakuan dari kekuatan hukum. Paagakon formal dengan
lahirnya bentuk-bentuk dukungan terhadap profesh tdmbaga-lembaga yang di
dirikan oleh masyarakat.

Berkembang dan tegaknya sebuah profesi sehingggespronenjadi
tumbuh dan berkembangan sesuai dengan tujuannyahaddanya kode etik.
Kode etik adalah bentuk perilaku normatif yang madnjacuan bagi setiap
anggota profesi dan sebagai jaminan bagi orangiali &nggota profesi yang
bersangkutan. Kode etik keguruan sangat menekamergabdian pada
masyarakat, profesi, dan kesejahteraan klienny#a seenolak penyalahgunaan
keterampilan profesinya untuk tujuan pribadi danam@g seseorang mengaku
sebagai bagian dari profesi itu tanpa menjadi ataggecara formal.

Profesi berkembang membentuk budaya profesi. Kefaaha profesi
terdiri dari norma-norma, simbol-simbol dan kondepier. Simbol-simbol itu
dapat berupa lencana, lambang, pakaian, sejaratlaggyahlawan-pahlawannya.
Profesi memandang bahwa jasanya itu suatu kebagkaial, dan kesejahteraan
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masyarakat akan sangat dirugikan oleh ketidak aadya. Budaya profesi dan
unsur-unsurnya tersebut diikat dalam satu kebersandan persatuan profesi.
Suatu profesi secara keseluruhan mempunyai tangguvep atas kualitas jasa
yang diberikan, pengembangan karier anggotanyasutrakn calon profesi,
pendidikan calon profesi dan tindakan-tindakan ateygrofesi.

Dengan demikian sebuah profesi (profesi guru) hamemenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

1. Memiliki fungsi yang signifikan dalam kehidupan miasakat dimana profesi
tersebut berada

2. Memerlukan keahlian dan keterampilan tertentu yadak dapat dijangkau
oleh masyarakat awam pada umumnya

3. Keahlian yang diperoleh dikembangkan berdasarksiploh ilmu yang jelas
dan sistematik

4. Memerlukan pendidikan atau pelatihan yang panjagielum seseorang
mampu memangku profesi tersebut

5. Memiliki otonomi dalam membuat keputusan yang térkkEengan ruang
lingkup tugasnya

6. Memiliki kode etik jabatan yang menjelaskan bagaiang@rofesi itu harus
dilaksanakan oleh orang yang memegangnya

7. Memiliki organisasi yang merupakan tempat pemegarajesi berasosiasi
dan mengembangkan profesi tersebut.

V. PRODUKTIVITAS  PENDIDIKAN PADA KARAKTERISTIK
PERSEKOLAHAN DI PEDESAAN/LINGKUNGAN PULAU
TERPENCIL

Desa, masyarakat desa dan pemerintahan desa mamupatu rangkaian
kesatuan yang erat. Dimana ketiganya membentukabedkosistem yang saling
berkaitan, desa tidak akan ada apabila tidak atéyah, desa tidak akan ada bila
tidak ada warga masyarakat desa, dan begitu sey@rusMaka bila salah satu
diantaranya tidak ada atau mengalami kerusakan tetg@di ketidak tertauran
dan mungkin akan menimbulkan bencana fisik atauparal, sehingga hidup dan
kehidupan di desa akan terganggu keberlangsungannya

Komponen Sumber daya manusia, sumber daya alamketaampuan
manajemen akan saling berkaitan dalam keserasmbggunan desa, melalaui
pola yang teratur dan terarah sebagai hasil pmsesicanaan pembangunan yang
matang dan baik.

Dewasa ini diharapkan bahwa pendidikan dapat metgadgak utama
dalam pembangunan dan penjagaan kelangsungan gehiduasyarakat desa.
Karena disinyalir bahwa pendidikan merupakan tanggwab bersama,
sehingga dampak-dampak yang muncul sekarang karéeaangkeng”
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pendidikan begitu longgar sudah bias dirasakanedadseperti miniman keras
dan obat terlarang, pemerkosaan, perrebutan laharaid, hilangnya semangat
kebersamaan, anak-anak tidak mau lagi turun kes&aena merasa hina dan
lain-lain yang bersifat konsumeratif juga yang batgisik.

Masyarakat desa sekarang dengan masyarakat desdu ddhlam
pengertian desa jelas telah mengalami perubaham&ada beberapa bagian dari
keadaan desa yang berubah seiring perubahan da&arbapgunan bangsa dan
pembangunan desa khususnya. Perubahan dalamigbklanbupun perubahan
dalam pola-pola budaya yang berkembang. Perubdilam pola-pola budaya
menjadi akar dalam perubahan pola orientasi datusstdesa menjadi kota,
perubahan dalam fisik juga merubah pola penyebdéma menjadi istilah semi
kota dan kota karena berbagai pemenuhan kelengkagiéites umum yang harus
dipenuhinya.

Kemajuan desa bila ukurannya dari sisi kasat matey dapat kita lihat,
maka berkembang pesat dengan ukuran bahwa di csgrarang telah memiliki
alat komunikasi seperti televisi, kendaraan bermtgiah masuk kepelosok desa
sebagai alat tarnsfortasi menggantikan kendaraag gatarik menusia maupun
hewan, sekolah-sekolah telah ada hampir di setesa,dperadaban damanusia
sudah mulai meningkat dilihat dari cara berpakaian hampir semua penduduk
desa telah menggunakan pakaian yang layak, paragapagphan.

Selanjutnya bila dilihat dari sisi pergaulan kelpdno kehidupan
masyarakat pedesaan telah mengalami perkembangantigggi, bahwa terjadi
pengurangan orang-orang yang buta aksaran dan ,arg&aata hampir pernah
mengenyam pendidikan sekolah dasar.

Disisi lain bahwa kenyataan perkembangan tersebenimbulkan
permasalahan-permasalahan, terutama kaitannya rdgrajestarian budaya dan
perubahan pola perilaku dalam hidup dan kehidupaasyarakat desa.
Permasalahan pertama berkaitan dengan perubaham daldaya, disinyalir
budaya-budaya asali yang masih bisa dipertahankalpeloerapa desa sudah
berkurang dan tergantikan dengan budaya baru plgggai nilai bentuk baru dari
hasil akulturasi, hasil akulturasi tersebut mengaa budaya asalinya dan
menonjolkan budaya pendatang. Dari permasalahaaybutersebut banyak
dampak yang muncul seperti dalam pekerjaan, dalmygunaan bahasa, dalam
berperilaku, sopan santun, tatakrama dan bentukt#oemlai kehidupan asali.
Permasalahan kedua yaitu berkaitan dengan pola-pal@najemen
penyelenggaraan pemerinatahan desa, dimana tepgdibahan yang pada
akhirnya menggeser pendekatan-pendekatan informah dpendekatan
kekeluargaan dengan kekakuan birokrasi yang menaerakar kebiasaan.
Permasalahan ketiga jumlah penduduk dan sarank, fismlah penduduk
berkembang akan tetapi tidak memberikan dampalsitfidsarena kecenderungan
mereka bermigrasi ke kota dan di desa kehilangadyskik dan potensi-potensi
tenaga penggarap lahan. Sedangkan lahan yangeadsah menjadi konsuntif
dan banyak dipergunakan atau dijual untuk kepeatirgepihak dari orang yang
memiliki modal.
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Hal tersebut di atas memberikan sejumlah tantargan orang-orang
yang bertahan di desa dan pemerintah yang mendaesgi Pertama, bagaimana
menyelamatkan akar budaya masyarakat desa sehipggéoangunan tidak
mengerusnya dan menjadikannya hilang atau terdgamui Kedua, bagimana
manajemen penyelenggaraan pemerintahan desa k&sbdilikan kepada pola
kekeluargaan dan kehidupan asalai sehingga dalamgejpdaan desa tidak
memaksakan untuk dirubah dengan drastis. Dsnjstiga adalaha bagimana
pendidikan bias menjadigent of changsekaligus sebagaigent of preservation
bagi kehidupan masyarakat di desa.

“Pendidikan adalah hidup”. Dalam pengertian luasndidikan adalah
segala pengalaman belajar yang berlangsung dalayalasdingkungan dan
sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situdsp hyang mempengaruhi
pertumbuhan individu Mudyahardjo Redja, 2001:3).

Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya masiatrandonesia yang
damai, demokratis, berakhlak, berkeahlian, berdsgiag, maju dan sejahtera
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia giahgkung oleh manusia
Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertakwaakilak mulia, cinta tanah
air, berdasarkan hukum dan lingkungan, mengusau ilpengetahuan dan
teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi sertardisiplin (Renstra pendidikan
nasional 2000-2004, 2001:6).

Memperhatikan betapa besarnya pendidikan mempemgdan mewarnai
tiap individu dalam kehidupannya, maka tiap individharuslah mendapat
pendidikan yang bisa mengantarkan pada kehidupamg ylabih baik —
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadarah fgghadap hubungan-
hubungan dan tugas-tugas sosial tiap individu, n@dkam pengertian sempit
menurutMudyahardjo Redja (2001:3)Pendidikan adalah sekolah”. Pendidikan
adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekelzdgai lembaga pendidikan
formal.

Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manumsengandung banyak
aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifagapg kompleks itu, maka
tidak sebuah batasan pun yang cukup memadai urdniefaskan arti pendidikan
secara lengkap. Batasan tentang pendidikan yangtddieh para ahli beraneka
ragam, dan kandungannya berbeda yang satu darilgamdgPerbedaan tersebut
mungkin karena orientasinya, konsep dasar yanghdigan, aspek yang menjadi
tekanan, atau karena falsafah yang melandasinya.

Di bawah ini dikemukakan beberapa batasan pendidijeang berbeda
berdasarkan fungsinya.

1) Pendidikan sebagai prosestransformas budaya

Sebagai proses transformasi budaya, pendidikahkadiarsebagai kegiatan
pewarisan budaya dari satu generasi ke generag hgam Seperti bayi lahir
sudah berada di dalam suatu lingkungan budayantert®i dalam lingkungan
masyarakat di mana seorang bayi dilahirkan telatlapat kebiasaan-kebiasaan
tertentu, larangan-larangan dan anjuran, dan ajaleatentu seperti yang
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dikehendaki oleh masyarakat. Hal-hal tersebut mmeigbanyak hal seperti
bahasa, cara menerima tamu, makanan, istirahatrjbelperkawinan, bercocok
tanam, dan seterusnya.

Nilai-nilai kebudayaan tersebut mengalami prosemnsfiormasi dari
generasi tua ke generasi muda. Ada tiga bentukforamasi yaitu nilai-nilai yang
masih cocok diteruskan misalnya kejujuran, rasggang jawab dan lain-lain,
yang kurang cocok diperbaiki, misalnya tata carstgpgerkawinan, dan yang
tidak cocok diganti misalnya pendidikan seks yarapuiu ditabukan diganti
dengan pendidikan seks melalui pendidikan formal.

Di sini tampak bahwa proses pewarisan budaya tidakata-mata
mengelakan budaya secaraestafet. Pendidikan justempunyai tugas
menyiapkan peserta didik untuk hari esok. Suatuanteegan pendidikan yang
menuntut banyak persyaratan baru yang tidak pedndiga sebelumnya, dan
malah sebagian besar masih berupa teka-teki. Demggryadari bahwa sistem
pendidikan itu merupakan sub sistem dari sistemba@gunan nasional maka
misi pendidikan sebagai transformasi budaya hamisran dengan beberapa
pernyataan GBHN yang memberikan tekanan pada upeyestarian dan
pengembangan kebudayaan, yaitu sebagai berikut7(BRisat, 1990: 109-110).

a. Kebudayaan nasional yang berlandaskan Pancasl@hgaerwujudan cipta,
rasa, karsa bangsa Indonesia.

b. Kebudayaan nasional yang mencerminkan nilai-nildiut bangsa terus
dipelihara, dibina, dan dikembangkan sehingga mameojdai penggerakn
bagi perwujudan cita-cita bangsa di masa depan.

c. Perlu ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk mehkgamilai-nilai
sosial budaya daerah yang luhur serta menyerapniléa luar yang positif
dan yang diperlukan bagi pembaruan dalam proseba@gunan.

d. Perlu terus diciptakan suasana yang mendorong tumian berkembangnya
disiplin nasional serta sikap budaya yang mampujame&b tantangan
pembangunan dengan dikembangkan pranata sosialdggag mendukung
proses pemantapan budaya bangsa.

e. Usaha pembaruan bangsa perlu dilanjutkan di segadang kehidupan
bidang ekonomi, ekonomi, dan sosial budaya.

2) Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi

Sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikanikdiarsebagai suatu
kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah lepadentuknya kepribadian
peserta didik.

Sistematis oleh karena proses pendidikan berlaggswtalui tahap-tahap
berkesinambungan (prosedural) dan sistemik olelenigarberlangsung dalam
semua siatuasi kondisi, di semua lingkungan yatiggsanengisi (lingkungan
rumah, sekolah, dan masyarakat).
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Proses pembentukan pribadi meliputi dua sasaratu ysmbentukan
pribadi bagi mereka yang belum dewasa oleh merekg pudah dewasa, dan
bagi mereka yang sudah dewasa atas usaha senaing térakhir ini disebut
pendidikan diri sendiri Zelf vorming. Kedua-duanya bersifat alamiah dan
menjadi keharusan. Bayi yang baru lahir kepribadi@tum tebentuk, belum
mempunyai warna dan corak kepribadian yang tertelubaru merupakan
individu, belum suatu pribadi. Untuk menjadi suaitbadi perlu mendapat
bimbingan, latihan-latihan, dan pengalaman melalbergaul dengan
lingkungannya, khususnya dengan lingkungan penaiidik

Bagi mereka yang sudah dewasa tetap dituntut adasrygembangan diri
agar kualitas kepribadina meningkat serempak demgamngkatnya tantangan
hidup yang selalu berubah. Dalam hubungan ini dikempa yang disebut
pendidikan sepanjang hidupembentukan pribadi mencakup pembentukan cipta,
rasa, dan karsa (kognitif, afektif, dan psikomotgrAng sejalan dengan
pengembangan fisik.

Dalam posisi manusia sebagai makhluk serba terlgjbp@mbentukan
pribadi meliputi pengembangan penyesuaian diriaidap lingkungan, terhadap
diri sendiri, dan terhadap Tuhan.

3) Pendidikan sebagai proses penyiapan warga negara

Pendidikan sebagai proses penyiapan warga negatikain sebagai suatu
kegiatan yang terencana untyuk membekali pesedi digar menjadi warga
negara yang baik. Tentu saja istilah baik di sersbfat relatif, tergantung kepada
tujuan nasional dari masing-masing bangsa, oleknkamasing-masing bangsa
mempunyai falsafah hidup yang berbeda-beda.

Bagi kita warga negara yang baik diartikan selakbagli yang tahu hak
dan kewajiban sebagai warga negara, hal ini dkeraglalam Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 27 yang menyatakan bahwa segatgm wagara bersamaan
kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dgb wenjunjung hukum
dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya.

4) Pendidikan sebagai proses penyiapan tenaga kerja

Pendidikan sebagai proses penyiapan tenaga kegdikdn sebagai
kegiatan membimbing peserta didik sehingga memiéial dsar untuk bekerja.
Pembekalan dasar berupa pembentukan sikap, pengetatian keterampilan
kerja pada calon luaran. Ini menjadi misi pentiagi ¢pendidikan karena bekerja
menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan manusikerge menjadi penopang
hidup seseorang dan keluarga sehingga tidak bermggamtan mengganggu orang
lain. Melalui kegiatan bekerja seseorang mendappti&san bukan saja karena
menerima imbalan melainkan juga karena seseorapagt caemberikan sesuatu
kepada orang lain (jasa ataupun benda), bergathreasi, dan bersibuk diri.
Kebenaran hal tersebut menjadi jelas bila kita ma¢lhal yang sebaliknya, yaitu
mengganggur adalah musuh kehidupan.

Untuk mewujudkan peran pendidikan seperti tersdbatas pada tingkat
desa dipandang perlu melalaui berbagai upaya damkpan mulai melibatkan
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seluruh komponen dan mengintegrasikannya ke dakton wadah yaitu Tim
Penggerak Proiduktivitas Pendidikan Masyarakat D@f3MD). TP3 MD

(pemikiran besar Prof. Engkoswara) yang ingin mahulpola “keroyokan
pragmentaris” menjadi sebuah yang terintegrasi taian pengawas sekolah,
penilik PLS, SP3, Karang Truna, BKKBN, Posyandup&si, TNI masuk desa
dan factor-faktor pendukung lainnya sehingga menjekuatan besar dan
menjadi soko guru pembangunan Negara Indonesia.

Di bawah ini beberapa model yang bisa dipersiapffalam kerangka
penyiapan tenaga kependidikan untuk mengadaptasikadengan lingkungan
eksternal dan internal khususnya di pedesaan/nmastaeepulauan;

1. Metodologi Pengembangan (Gambar 3)

VISI DAN MI1S|

POWER GROUP
ANALISIS
KEBUTUHAN

Ll

TREND GLOBAL, l

NASIONAL, LOKAL, JOB ‘ SASARAN/ KONDISI AKTUAL
MARKET, SOSIAL TARGET - WILAYAH
BUDAYA, DLL. l PENGEMBANGAN

STRATEGI
PENGEMBANGAN

/

PROGRAM
PENGEMBANGAN

PRIORITAS

2. Mode-model penyelenggaraan pembelajaran

a) Mode Kontekstual, yaitu model pembelajaran yang menggabungkan

unsur sumber daya budaya, sumber daya manusiaiddresdaya alam
dengan memperhatikan sumber-sumber daya lokal btgrseeperti
diilustrasikan dalam gambar berikut ; (Gambar 4)
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> Kemandirian
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b) Model Alternatif Manajemen Pembelajaran
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Analisis
Kebutuhan

~_~

1. Orientasi dan
Memotivasi
guru/tutor/NST dan
peserta didik

2. Penetapan Jenis
kompetensi

3. Menjalin Kemitraan

Perubahan
Taraf hidup

Outcome

, Supervisi dan Pembinaan

Organisasi Pelaksanaan
| Proses Pembelajaran
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Gambar 5 Model Alternatif Manajemen Pembelajaran
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